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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perspektif mahasiswa terhadap implementasi prinsip-prinsip 
kesetaraan gender dan inklusi sosial (gender equality and social inclusion/GESI) dalam pembelajaran di 
pendidikan tinggi. Isu GESI menjadi penting karena pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk nilai-
nilai keadilan, keberagaman, dan non-diskriminasi di lingkungan akademik. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui angket tertutup berskala Likert 1–5 
yang telah divalidasi. Subjek penelitian berjumlah 30 mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika yang 
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif, yaitu 
distribusi frekuensi, persentase, dan rata-rata skor per indikator. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 
mahasiswa memiliki persepsi positif terhadap implementasi GESI, dengan 55% menyatakan sangat setuju, 42,5% 
setuju, dan 2,5% menyatakan netral. Temuan ini mengindikasikan bahwa prinsip-prinsip GESI telah mulai 
terinternalisasi dalam proses pembelajaran, meskipun tetap diperlukan penguatan dalam praktik pedagogis yang 
lebih konkret. 

Kata kunci: Kesetaraan Gender; Inklusi Sosial; GESI; Pendidikan Tinggi; Persepsi Mahasiswa. 

 

Student Perspectives on the Implementation of Gender Equality and 
Social Inclusion (GESI) in Learning 

Abstract 

This study aims to describe students' perspectives on the implementation of gender equality and social inclusion (GESI) 
principles in learning in higher education. The issue of GESI is important because education has a strategic role in shaping 
the values of justice, diversity, and non-discrimination in the academic environment. This study uses a descriptive quantitative 
approach, with data collection techniques through a validated Likert-scale 1–5 closed questionnaire. The research subjects were 
30 students of the Mathematics Education Study Program selected using a purposive sampling technique. Data analysis was 
carried out using descriptive statistics, namely frequency distribution, percentage, and average score per indicator. The results 
showed that the majority of students had a positive perception of the implementation of GESI, with 55% stating that they 
strongly agree, 42.5% agree, and 2.5% state that they are neutral. This finding indicates that the principles of GESI have 
begun to be internalized in the learning process, although reinforcement in more concrete pedagogical practices is still needed. 
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PENDAHULUAN 

Isu kesetaraan gender dan inklusi sosial (GESI) merupakan wacana strategis 
dalam pembangunan berkelanjutan dan telah menjadi fokus global, terutama dalam 
konteks pendidikan. Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transmisi ilmu 
pengetahuan, tetapi juga sebagai medium transformasi sosial yang mampu mengikis 
ketimpangan dan diskriminasi berbasis gender, suku, agama, disabilitas, serta status 
sosial ekonomi. Oleh karena itu, pendidikan yang berpihak pada prinsip keadilan 
sosial mutlak diperlukan untuk mewujudkan masyarakat yang inklusif dan setara 
(UNESCO, 2020; Arnot, 2002). 

Dalam konteks pendidikan tinggi, urgensi penerapan prinsip-prinsip GESI 
semakin mengemuka karena mahasiswa merupakan calon pemimpin, tenaga 
profesional, dan pendidik masa depan. Mereka tidak hanya diharapkan unggul secara 
akademik, tetapi juga mampu menjadi agen perubahan sosial yang kritis terhadap 
ketidaksetaraan dan eksklusivitas yang masih banyak ditemukan di lingkungan 
pendidikan maupun masyarakat. Hal ini terutama relevan bagi program studi 
pendidikan, seperti pendidikan matematika, yang memiliki peran ganda: membekali 
mahasiswa dengan kompetensi pedagogik dan menanamkan nilai-nilai sosial yang 
adil dan inklusif. 

Meskipun kesetaraan gender dan inklusi sosial (GESI) telah diakui secara 
global sebagai prinsip fundamental dalam penyelenggaraan pendidikan yang adil 
dan bermartabat, penerapannya di lingkungan perguruan tinggi Indonesia masih 
jauh dari ideal. Idealnya, perguruan tinggi menjadi ruang transformatif yang tidak 
hanya membentuk kecakapan akademik, tetapi juga menumbuhkan nilai-nilai 
kemanusiaan, keadilan, dan empati sosial. Namun kenyataan di lapangan 
menunjukkan bahwa hambatan struktural, kultural, dan pedagogis masih menjadi 
batu sandungan yang serius dalam realisasi prinsip GESI. 

Secara struktural, sebagian besar perguruan tinggi belum memiliki regulasi 
atau kebijakan internal yang secara eksplisit mengarusutamakan GESI. Kurikulum 
yang digunakan cenderung netral gender, yang justru menafikan kebutuhan akan 
pendekatan yang lebih adil dan inklusif. Ketimpangan akses terhadap sumber daya, 
beasiswa, fasilitas pembelajaran, dan partisipasi dalam forum akademik masih terjadi, 
khususnya terhadap mahasiswa perempuan, mahasiswa dari kelompok minoritas 
agama/etnis, serta mahasiswa disabilitas (Croft & Mutch, 2020; Heslop et al., 2018). 
Dalam hal ini, netralitas tidak selalu berarti keadilan, karena tidak 
mempertimbangkan kebutuhan spesifik kelompok rentan. 

Hambatan kultural bahkan lebih mengakar. Kampus sebagai bagian dari 
masyarakat luas tidak luput dari pengaruh nilai patriarki dan bias sosial. Dalam dunia 
pendidikan eksakta seperti matematika, masih ditemukan anggapan bahwa laki-laki 
lebih unggul secara logika dan rasionalitas, sementara perempuan dianggap kurang 
cocok dalam bidang ini. Stereotip semacam ini tidak hanya memengaruhi 
kepercayaan diri mahasiswa perempuan, tetapi juga dapat memengaruhi cara dosen 
memperlakukan mahasiswa dalam interaksi akademik. Ketimpangan ini bersifat 
subtil dan sering kali tidak disadari, sehingga menciptakan ketidakadilan sistemik 
yang sulit dilacak (Subaşi, 2021; Arnot, 2002). 
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Dari sisi pedagogis, banyak dosen belum memperoleh pelatihan khusus dalam 
menerapkan prinsip GESI dalam pembelajaran. Pendekatan yang digunakan dalam 
kelas sering kali masih bersifat teacher-centered, dengan minimnya ruang partisipasi 
yang setara bagi semua mahasiswa. Bahkan dalam penugasan kelompok atau diskusi, 
dosen sering tidak menyadari adanya dominasi satu kelompok atas yang lain, atau 
kurang peka terhadap kebutuhan mahasiswa disabilitas. Dalam konteks ini, 
ketidakpekaan dosen dapat memperkuat ketimpangan dan menghambat terciptanya 
ruang belajar yang aman dan adil (Wulandari, 2023). 

Sebagai aktor utama dalam dunia pendidikan tinggi, mahasiswa seharusnya 
memiliki persepsi dan kesadaran yang tajam terhadap prinsip-prinsip GESI. 
Sayangnya, kesadaran ini tidak secara otomatis terbentuk, terutama jika proses 
pembelajaran tidak mendukung lahirnya pemikiran kritis terhadap isu-isu keadilan 
sosial. Mahasiswa perlu didorong untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk 
ketidaksetaraan dalam pembelajaran dan kehidupan kampus. Menyadari bahwa 
diskriminasi bisa terjadi secara halus (misalnya melalui bahasa, pembagian tugas, 
atau ekspektasi sosial). Bersikap kritis dan aktif dalam mendorong perubahan menuju 
inklusivitas. 

Namun, kesadaran ini akan sulit tumbuh apabila lingkungan kampus sendiri 
tidak menyediakan ruang yang aman dan setara. Kampus yang ideal adalah kampus 
yang memberi ruang bagi semua identitas untuk berekspresi tanpa takut dinilai, 
dibatasi, atau didiskriminasi. Ruang belajar inklusif berarti adanya kebijakan anti-
diskriminasi yang tegas dan diterapkan secara konsisten. Tersedianya fasilitas yang 
aksesibel untuk semua (misalnya bagi mahasiswa disabilitas). Lingkungan akademik 
yang mendukung partisipasi aktif semua gender dan kelompok social. Adanya sistem 
pelaporan yang aman dan berpihak terhadap korban diskriminasi atau pelecehan. 

Sejalan dengan itu, Topping (2015), Kabeer (1999), dan Suherman (2020) 
menekankan pentingnya pendidikan yang tidak sekadar mentransmisikan 
pengetahuan, tetapi juga membangun keadilan sosial dan relasi kuasa yang setara 
dalam ruang kelas. Oleh karena itu, peran dosen, kurikulum, dan kebijakan kampus 
harus bersinergi dalam menciptakan ekosistem pendidikan tinggi yang benar-benar 
inklusif. Berdasarkan latar belakang tersebut, penting untuk mengetahui bagaimana 
perspektif mahasiswa terhadap implementasi GESI dalam pembelajaran. Penelitian 
ini dilakukan secara kuantitatif terhadap mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Matematika untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai pandangan mereka 
terhadap praktik kesetaraan dan inklusi dalam kegiatan akademik. Temuan dari 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 
kebijakan dan strategi pembelajaran yang lebih responsif terhadap keberagaman 
gender dan sosial. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini merumuskan pertanyaan 
sebagai berikut: (1) Bagaimana persepsi mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Matematika terhadap penerapan prinsip kesetaraan gender dalam pembelajaran?; (2) 
Bagaimana persepsi mahasiswa terhadap penerapan prinsip inklusi sosial (social 
inclusion) dalam pembelajaran? 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif untuk mengetahui 
dan menggambarkan perspektif mahasiswa terhadap implementasi prinsip Gender 
Equality and Social Inclusion (GESI) dalam pembelajaran. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh mahasiswa aktif Program Studi Pendidikan Matematika STKIP 
Paracendekia NW Sumbawa pada semester genap Tahun Akademik 2024/2025. 
Sampel penelitian berjumlah 30 mahasiswa yang dipilih menggunakan Teknik 
purposive sampling, dengan kriteria: (1) telah menempuh minimal 4 semester, dan (2) 
memiliki pengalaman mengikuti minimal 2 mata kuliah pedagogik. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket tertutup berbasis skala 
Likert yang dikembangkan oleh peneliti sendiri berdasarkan prinsip-prinsip GESI 
yang dikaji dari literatur (UNESCO, 2017; ADB, 2020). Angket terdiri dari 20 item 
pernyataan yang mencerminkan dua aspek utama yaitu kesetraan gender dan inklusi 
sosial dalam pembelajaran. Skala Likert yang digunakan memiliki 5 pilihan jawaban 
yaitu: (1) Sangat Tidak Setuju; (2) Tidak Setuju; (3) Netral; (4) Setuju; dan (5) Sangat 
Setuju. 

Uji validitas isi dilakukan dengan meminta pendapat dari dua ahli Pendidikan 
dan satu ahli GESI, dan menghasilkan Content Validity Index (CVI) sebesar 0,88 yang 
menunjukkan validitas tinggi. Selanjutnya, uji validitas empiris dan reliabilitas 
dilakukan dengan uji coba angket kepada 30 responden. Hasil uji menunjukkan 
bahwa semua item memiliki koefisien korelasi > 0,30 dan dinyatakan valid. Sementara 
itu, uji reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,87 yang 
menunjukkan bahwa instrument tergolong reliabel (Sugiyono, 2021; Creswell, 2015; 
Arikunto, 2019). 

Data yang diperoleh dari angket dianalisis menggunakan statistik deskriptif, 
meliputi distribusi frekuensi, persentase, dan rata-rata skor per indikator. Selain itu, 
digunakan kategorisasi tingkat persepsi berdasarkan rerata skor: 

1,00 – 1,79 = sangat rendah 

1,80 – 2,59 = Rendah 

2,60 – 3,39 = cukup 

3,40 – 4,19 = tinggi 

4,20 – 5,00 = sangat tinggi 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Persepsi Mahasiswa terhadap GESI 

Adapun hasil sebaran angket dan didapat persepsi mahasiswa terhadap GESI dapat 
dilihat pada Gamabr 1 di bawah ini. 

 

Gambar 1. Persepsi Mahasiswa terhadap GESI 

Berdasarkan data di atas, terdapat 55% respon mahasiswa yang sangat setuju 
terhadap terimplementasinya GESI dalam pembelajaran pada program studi 
Pendidikan matematika. Berikutnya, terdapat 42,50% respon mahasiswa yang setuju 
terhadap terimplementasinya GESI dalam pembelajaran, dan 2,50% respon 
mahasiswa memilih netral terhadap terimplementasinya GESI dalam pemebelajaran 
pada program studi Pendidikan Matematika. 

Adapun persepsi mahasiswa terhadap kesetaraan gender dan inklusi sosial secara 
terpisah adalah sebagai berikut: 

2. Persepsi Mahasiswa terhadap Kesetaraan Gender 

 

Gambar 2. Persepsi Mahasiswa terhadap Kesetaraan Gender 

Berdasarkan data di atas, diperoleh informasi bahwa sebanyak 50% respon 
mahasiswa sangat setuju terhadap terimplementasinya kesetaraan gender dalam 
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pembelajaran di program studi Pendidikan matematika. Selanjutnya, sebanyak 45% 
respon mahasiswa setuju terhadap terimplementasinya kesetaraan gender, dan 
sebanyak 5% respon mahasiswa memilih netral terhadap terimplementasinya 
kesetaraan gender dalam pembelajaran. 

 

3. Persepsi Mahasiswa terhadap Inklusi Sosial 
 

 

Gambar 3. Persepsi Mahasiswa terhadap Inklusi Sosial 

Adapun persepsi mahasiswa terhadap implementasi inklusi sosial dalam 

pembelajaran adalah 60% respon mahasiswa sangat setuju dan sebanyak 40% respon 

mahasiswa setuju. Tidak ada respon mahasiswa yang memilih netral, tidak setuju, 

dan sangat tidak setuju. 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa 95% respon 

mahasiswa mengindikasikan terimplementasinya kesetaraan gender dalam 

pembelajaran pada program studi Pendidikan Matematika. Akan tetapi, terdapat 5% 

respon mahasiswa yang memilih netral pada pernyataan”Saya merasa nyaman 

bekerja sama dengan rekan berbeda gender dalam pembelajaran.” Hal ini 

menunjukkan bahwa respon mahasiswa bertolak belakang dengan prinsip kesetaraan 

gender dan ini menjadi temuan terbaru dalam penelitian ini. Akan tetapi, respon ini 

diperkuat oleh teori identitas sosial yang dikembangkan oleh Tajfel dan Turner dalam 

(Vinney, 2023) teori komunikasi gender (Al-Khawaldeh, 2023; Poerana, et.al., 2023), 

teori peran gender (Towsend, et.al, 2023; Bran & Vaidis, 2022). 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa dalam pembagian tugas, dosen 

telah mengelompokan mahasiswa secara heterogen berdasarkan persepsi mahasiswa 

laki-laki dan perempuan. Artinya telah terjadi keseimbangan dalam kelas yang 

dilakukan oleh dosen walaupun tidak terdapat keseimbangan jumlah antara 

mahasiswa laki-laki dan perempuan di dalam kelas, tetapi dosen sudah berusaha 

untuk melakukan pengelompokan terhadap mahasiswa laki-laki dan perempuan 

dalam mengerjakan tugas secara heterogen. Hal ini sesuai dengan penguatan teoritis 

atas praktik pengelompokan berdasarkan gender dalam pembelajaran. Dalam hal ini 

yang dimaksudkan dalam konteks pembelajaran inklusif dan responsif terhadap 
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keberagaman, praktik dosen yang secara sadar melakukan pengelompokan 

mahasiswa secara heterogen berdasarkan gender merupakan bentuk implementasi 

dari pendekatan inclusive pedagogy, Pendekatan ini menekankan pentingnya 

menciptakan ruang belajar yang adil dengan mempertimbangkan latar belakang 

sosial dan identitas mahasiswa, termasuk identitas gender (Florian & Spratt, 2021). 

Selain itu, pendekatan ini juga diperkuat oleh teori social representation theory 

(Jovcheloitch, 2022) dan social interdependence theory (Johnson, et.al., 2022), serta 

pendekatan gender-responsive pedagogy (FAWE, 2022). Oleh karena itu, tindakan dosen 

dalam mengelompokkan mahasiswa dengan mempertimbangkan keseimbangan 

gender tidak hanya mencerminkan kesadaran akan prinsip GESI dalam pembelajaran, 

tetapi juga terbukti menciptakan pengalaman belajar yang lebih positif dan inklusi 

bagi mahasiswa. 

Adapun dalam perspektif inklusi sosial, 100% respon mahasiswa 

menunjukkan telah terimplementasinya inklusi sosial dalam pembelajaran pada 

program studi pendidikan matematika. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran di program studi pendidikan matematika telah mengakomodir semua 

keberagaman pendapat, toleransi terhadap perbedaan, mendapatkan perlakuan yang 

sama tanpa memandang latar belakang sosial, serta adanya nilai-nilai keadilan sosial 

(Apino, 2016; Danoebroto, 2012; Fahli, dkk., 2024; Mukhlisin, dkk., 2022; Tamara, 

2023). Hal ini sejalan dengan pernyataan UNESCO (2020) yang menekankan bahwa 

inklusi dalam pendidikan adalah proses yang terus-menerus untuk mengidentifikasi 

dan mengatasi hambatan dalam pembelajaran. Selain itu, inklusi sosial dalam 

pendidikan merujuk pada upaya sistematis untuk memastikan bahwa semua peserta 

didik—tanpa memandang latar belakang sosial, ekonomi, budaya, gender, maupun 

disabilitas—memiliki akses yang setara terhadap proses dan hasil pembelajaran 

(Ainscow & Booth, 2020; Hunga & Mahatma, 2020). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka didapatkan Kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persepsi mahasiswa terhadap implementasi GESI dalam pembelajaran 

menunjukkan nilai yang tinggi dan konsisten di hampir semua pernyataan. 

2. Hampir semua respon mahasiswa mengindikasikan terimplementasinya 

kesetaraan gender dalam pembelajaran pada program studi Pendidikan 

matematika. 

3. Semua respon mahasiswa mengindikasikan terimplementasinya inklusi sosial 

dalam pembelajaran pada program studi Pendidikan Matematika. 

REKOMENDASI 
1. Praktik baik yang sudah ada dapat dipertahankan dan dilanjutkan, karena 

mahasiswa sudah menunjukkan persepsi positif terhadap pendekatan-pendekatan 

pembelajaran yang telah mengintegrasikan nilai-nilai GESI dengan baik. 
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2. Dapat dilakukan pelatihan dan penguatan kapasitas dosen secara berkelanjutan 

mengenai strategi pembelajaran yang responsive terhadap isu GESI, sehingga 

penguatan nilai-nilai tersebut semakin sistematis di dalam kelas. 

3. Mengintegrasikan GESI dalam kurikulum secara eksplisit dalam materi 

perkuliahan agar memperdalam pemahaman mahasiswa terhadap GESI seperti 

pemberian contoh soal, studi kasus, atau tugas yang mempertimbangkan 

perspektif gender, kesetaraan, dan inklusi sosial. 
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